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ABSTRAK 

Pada desain tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan 
desain hunian vertikal dengan pola pikir baru . Hunian yang 
dimaksud pada proyek ini adalah kampung yang 
khususnya berada di  Plemahan Surabaya. Desain yang 
ditawarkan adalah memberikan solusi untuk menjawab 
permasalahan kehidupan para masyarakat yang kondisinya 

hidup dalam himpitan CBD (Commercial Building Distric) 
Tunjungan. Selain itu desain ini juga ingin memberikan 
sebuah memori khusus dari kampung bagi kota Surabaya 
yang beberapa tahun kedepan bisa saja menjadi kenangan. 
Memori ini didesain dalam bentuk fisik dan non fisik, secara 
fisik dapat dilihat secara langsung dalam gubahan massa 
sedangkan non fisik dapat dilihat dari pola kehidupan dan 
kebudayaan di kampung kota yang berusaha untuk 
dipertahankan dan diakomodasi melalui ruang – ruang 
untuk berkomunal. Desain ini menggunakan pendekatan 
perilaku manusia karena kampung sangat behubungan erat 
dengan pengguna dan budaya yang membentuknya. 
Sedangkan untuk pendalamnya adalah konstruksi dalam 
pembentuk ruang dalam hunian yang dapat diubah – ubah 
untuk memudahkan masyarakat kampung yang beragam 
untuk beradaptasi. 

 
Kata Kunci: kampung, vertikal, plemahan, Surabaya, 
hunian vertikal,  

 

 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

    
 

   
Gambar 1.1. Kondisi perkampung di area CBD Surabaya  

Sumber: penulis & google, 2015 

 

elihat kondisi sekarang kota – kota yang sedang 
berkembang di Indonesia dilihat dari awal 
sejarah diawali dari pola kehidupan kampung 

yang kemudian berkembang menjadi kampung kota. 
Hal ini menjadi keunikan tersendiri dibandingkan kota- 
kota yang berkembang di negara barat yang diawali 
dari teknologi dan industrialsm (Sunaryo, Soewarno, 
Ikaputra, & Setiawan, n.d.).  
 Kota Surabaya menjadi salah satu kota yang 
diawali dari kehidupan kampung kota. Dimana dapat 
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 Gambar. 1.  Perspektif salah satu sisi kampung vertikal. Sumber : penulis 
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dilihat dari kondisi perkampungan yang berada di 
tengah – tengah kota yang berkembang dibagian 
perimeter jalan utama saja. Jika dilihat lebih teliti 
dibalink CBD yang ada ternyata terdapat 
perkampungan yang kondisinya terhimpit oleh 
perkembangan area tengah kota ini. Jika 
dipertanyakan bagaimana kondisi kedepannya area 
kampung ini? Sangat dipertanyakan kondisi bahkan 
eksistensinya.  
 Melihat perkembangan area tengah kota Surabaya 
yang kedepannya masih dapat berkembang lebih 
besar lagi. Memungkinkan untuk pertumbuhan 
penduduk juga bertambah terutama dari pendatang 
yang ingin bekerja di CBD yang ada di Tunjungan. 
Para pekerja ini tentu membutuhkan area tinggal yang 
dekat dengan tempat kerjaanya karena ketika mereka 
tinggal dipinggir kota mereka harus memiliki biaya 
lebih untuk transportasi. Jika hal ini terus terjadi 
sedangkan kondisi kampung tidak mengalami 
perkembangan dan malah dihimpit. Bagaimana 
kondisi kepadatan perkampungan yang ada dan 
kesehatannya? 
 

 
Gambar. 1.2.  Diagram berpikir 1. Sumber: penulis. 

 

 Melihat fakta yang ada kondisi kampung yang ada 
saat ini kepadatannya sudah melebihi batas kondisi 
ideal. dimana data penduduk salah satu kelurahan 
disekitar CBD Tunjungan yaitu kedungdoro dengan 
kepadatan penduduk 34,297 jiwa / km2 = 342 jiwa / 
ha (tabel 1.1) belum termasuk pendatang musiman. 
Padahal menurut WHO, 240 jiwa/ha merupakan 
kepadatan penduduk ideal sedang pemerintah kota 
Surabaya menetapkan 250 jiwa / ha. 
 

 
Tabel 1.1 statistik penduduk berdasarkan kelurahan di Surabaya 2013 

Sumber : surabayakota.bps.go.id 

 
 Oleh karena itu perlu dipikirkan lebih lanjut 
mengenai perkembangan ketersediaan tempat tinggal 
pada area Tunjungan yang semakin jauh dari kata 

layak. Pembangunan rusunawa merupakan solusi 
yang paling rasional bagi masyarakat perkotaan 
menurut penjelasan Direktur Perumahan dan 
Permukiman Wilayah Tengah ex Departemen 
Kimpraswil (Pusdanti, 2004) 
 

 
Gambar 1.3. Diagram berpikir 2 Sumber : Penulis 

  

B.  Rumusan Masalah 

Dalam proyek desain ini muncul permasalahan 

yaitu bagaimana mempertahankan suasana kampung 

ketika tipologi hunian kampung diubah menjadi 

vertikal. 

 

C.  Tujuan Perancangan 

Desain ini bertujuan untuk mempertahankan 

eksistensi dan suasana kampung dari aspek sosial 

budaya sekaligus memperbaiki kondisi fisik kampung 

sekarang agar layak dihuni untuk jangka waktu 

kedepan. 

 

D.  Data dan Lokasi Tapak 

 
Gambar 1.4. Peta kota Surabaya ( lokasi yang dipilih ) 

 Sumber: modifikasi dari Google, 2014 

 

Lokasi yang dipilih berada dipusat kota Surabaya 

yaitu kampung plemahan. Dimana kampung ini 

berada dibelakang tunjungan plaza yang merupakan 

CBD yang sedang berkembang cukup pesat. CBD 

yang berkembang menjadi pengaruh terhadap 

pemukiman yang posisinya sangat dibutuhkan oleh 

orang banyak terutama yang mencari penghasilan 

ditengah kota. 
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Gambar 1.5. Atas: modifikasi google map CBD Tunjungan; bawah: 

pemetaan RTDRK Tunjungan. Sumber: Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Kota Surabaya 2007 

 

Data Tapak 

Kota      : Surabaya 

Kecamatan   : Tegalsari 

Lokasi      : Plemahan 

Luas lahan    : 8.315 m2 

Tata Guna Lahan : Permukiman 

GSB      : depan            : 8m  

          Samping & belakang : 4m 

KDB      : 60% 

KLB       : 180% 

DESAIN BANGUNAN 

A.  Analisa kampung dan Site  

Kampung berbicara mengenai 2 hal yaitu 
keadaan secara fisik dan ruang aktivitas 
berkomunal. Sehingga 2 hal ini perlu di analisa 
karena kondisi setiap kampung berbeda – 
bed

 
 

Gambar. 2.1  Analisa kondisi fisik kampung. Sumber: penulis. 

 

 Secara fisik kondisi kampung terdapat beberapa 
kekurangan seperti area yang padat karena penduduk 
yang berlebih sehingga berdampak pada penghawaan 
yang kurang maksimal bagi penduduk kampung. 
Pencahayaan juga menjadi kurang merata 

dikarenakan padatannya kampung yang akan di 
desain. Pada akhirnya ruang terbuka hijau juga tidak 
ada dikarenakan kondisi rumah dikampung tersebut 
berhimpitan. 

 
Gambar. 2.2.  Kondisi zoning ruang kampung Sumber: data pribadi 

 
 Sedangkan secara analisa ruang kampung tidak 
terblok seperti kondisi diperumahan dimana lokasinya 
sudah jelas dimakan kegiatan berekonomi, 
berkomunal dan tinggal. Di kampung ketiganya 
melebur menjadi satu dan sifatnya sangat fleksible 
dari waktu ke waktu berdasarkan hasil adaptasi tiap 
pengguna.  
 

 
Gambar. 2.3.  Kondisi ruang fleksibel kampung.Sumber: penulis 

 

Keunikan ruang pada kampung adalah ruang yang 
fleksible kondisi kegiatannya terkadang pagi untuk 
berjualan sayur siang untuk bapak – bapak jagongan 
dan sore untuk ibu – ibu ngosip. Ruang – ruang 
tersebut berada pada dekat hunian mereka dan 
merupakan hasil adaptasi penggunanya. 

B.  Pendekatan Perancangan 

Dalam merancang desain ini penulis menggunakan 

pendekatan perilaku manusia. 

 
Gambar. 2.4.  Kegiatan di dalam kampung plemahan. Sumber: penulis 

 

Komponen dari kampung sangat erat dengan 

masyarakat yang tinggal di dalam kampung tersebut 

serta kebudayaan apa yang berpengaruh. Suasana 

kampung sendiri diciptakan oleh masyarakat 

kampung yang memiliki kesamaan nasib yang 

memberikan rasa kekeluargaan tinggi. Masyarakat 

kampung sangat identik dengan kehidupan 

berkomunal yang dilakukan di depan rumah mereka 

atau di ujung – ujung gang kampung mereka. 

Lokasi masyarakat kampung dalam berkomunal 

sangat fleksible dimana satu lokasi bisa berubah – 
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ubah fungsi kegiatannya berdasarkan hasil adaptasi 

dari keseharian mereka. Suasana kampung juga 

terbentuk dari pola hidup masyarakat yang 

bertetangga berbeda dengan pola kehidupan 

diperumahan elite. 

 
Gambar. 2.5.  Macam-macam pengguna kampung plemahan 

 

 Pengguna yang ada di kampung tersebut terbagi 

menjadi 2 yaitu keluarga dan juga pendatang. Dimana 

keluarga adalah penduduk tetap kampung yang 

bekerja dan hidup di kampung tersebut. Sedangkan 

pendatang adalah pengguna yang tinggal tidak jangka 

panjang dan mayoritas bekerja pada CBD Tunjungan. 

Hal yang perlu diperhatikan disini para pengguna ini 

hidup berdampingan didalam kampung yang sama 

walaupun cara hidup mereka berbeda dengan 

keunikannya masing – masing. 

C.   Transformasi Massa 

 
 

Gambar. 2.6. Lokasi tapak. Sumber: penulis 

 

 Lokasi tapak terlihat pada diagram (gambar 
2.6). dimana lokasi dikelilingi perkampungan dan 
dekat dengan akses karyawan menuju TP yang 
biasa digunakan oleh para penduduk yang bekerja 
menjadi karyawan di TP. Sehingga perlu 
diperhatikan respon terhadap sekitar lokasi tapak.  

Analisa yang dilakukan secara fisik dan diagram 

diatas dijawab menggunakan transformasi massa 

sehingga kekurangan fisik dapat terjawab ketika 

menjadi vertikal.  

 
Gambar. 2.7. Transformasi massa kampung vertikal. Sumber: penulis. 

 

D.  Denah Layout 

 

 
Gambar. 2.8. Denah Layoutplan. Sumber: penulis 

 

Gambar diatas adalah layout hasil dari transformasi 

bentuk dimana bagian ground adalah ruang komunal 

yang berhubungan dengan sekitarnya sehingga 

kampung sekitar tidak merasa diacuhkan. 

E.  Fasilitas Berkomunal pada Bangunan 

Ruang komunal pada bangunan ini menjadi sorotan 
penting dikarenakan ruang komunal merupakan ruang 
dimana para penduduk beraktivitas dari bekerja, 
jagongan, ngosip, bermain, dan kongkow yang 
merupakan hiburan dari warga kampung. 
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Gambar. 2.9. Diagram lokasi berkomunal. Sumber: penulis 

 

Ruang komunal yang berada pada bangunan ini 
tersebar pada seluruh lantai sehingga mudah 
dijangkau oleh pengguna kampung vertikal. Ruang 
komunal dibagi menjadi 3 bagian yaitu komunal 
harian, mingguan dan bulanan. Ketiga nya dibedakan 
berdasarkan kapasitas pengguna dan kurun waktu 
aktivitas yang berlangsung 

 

 
Gambar. 2.10. Suasana ruang komunal pada kampung vertikal  

Sumber: penulis. 

 

 
Gambar. 2.11. Suasana ruang PKL pada kampung vertikal Sumber: penulis. 

 

F.  Sistem Utilitas 

 
Gambar 2.12. Sistem Utilitas sampah. Sumber: penulis 

 

Sampah 

 Sampah yang dihasilkan dari hunian dipilih menjadi 
2 yaitu organik dan non organik. Untuk yang organik 
sampah diolah secara mendari menggunakan tong bio 
kompos dan diubah menjadi pupuk dan diolah. 
Sedangkan non organik diolah menjadi kerajinan 
tangan yang nanti nya bisa dijual. Sisanya yang benar 
– benar tidak bisa diolah dikirim menuju TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir). Tujuannya agar residu dari 
sampah benar – benar minimal ketika keluar dari 
lokasi tapak. 

G. Pendalaman Perancangan 

Menjawab keberagaman pengguna kampung yang 
akan diakomodasi maka pendalaman yang diambil 
adalah fleksibilitas konstruksi penyekat hunian yang 
dapat di ubah – ubah sesuai keinginan penghuni nya. 

Hunian 
 Hunian yang ada terdapat 2 jenis yaitu untuk 
keluarga dan pendatang.  
 

 
Gambar 2.13. Detail Unit hunian. Sumber: penulis 
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Hunian dipisahkan menjadi beberapa jenis ruang 
yaitu fix, adaptive dan fleksible. Ruang fix di 
peruntukan bagi utilitas dan cuci jemur serta dapur 
dimana kondisinya tidak dapat diubah – ubah dan 
posisinya tetap. Kondisi ruang adaptive diperuntukan 
bagi kamar tidur dimana nantinya sekat dapat diubah 
– ubah sesuai keinginan pengguna berdasarkan 
kebutuhkan. Ruang fleksible ini ditujukan bagi ruang 
dengan kegiatan yang dapat berubah – ubah seperti 
ruang kerja yang dapat berubah menjadi ruang 
keluarga atau ruang tamu. Berbeda dengan fleksible, 
ruang adaptive kegiatanya tetap dan penyekatnya 
disesuaikan sesuai kegiatannya. Sedangkan pada 
hunian studio hanya memiliki ruang fix dan tidur. 

 
Gambar 2.14 pembagian ruang hunian. Sumber: penulis 

 

 Ruang fleksible dapat digabungkan menjadi ruang 
fix ataupun ruang adaptive berdasarkan kebutuhkan 
luas kegiatan tiap pengguna. Ruang adaptive di 
dukung oleh penyekat fleksible yang dapat diubah – 
ubah dalam jangka panjang. Beriku adalah beberapa 
contoh kemungkinan sekat ruang yang terjadi di 
dalam hunian 

 
Gambar 2.15 contoh kemungkinan penyekat. Sumber: penulis 

 

 Penyekat dalam ruang ini menggunakan material 
konstruksi yang mudah dalam pemasangannya 
sehingga para pengguna tidak membutuhkan 
kemampuan khusus dalam pengaplikasiaannya. 
Material yang digunakan adalah besi konektor yang 
sudah disiapkan oleh pengelolah dan penyekat dapat 
menggunakan material yang mampu dibeli oleh 

pengguna. Sebagai contoh kalsi board ataupun 
anyaman bambu. 

Gambar 2.16. Material penyekat ruang. Sumber: penulis 

Cara pemasangan yang digunakan sangat mudah 
dan tidak membutuhkan peralatan dan kemampuan 
khusus.  

 

 
Gambar 2.17. Cara pemasangan penyekat ruang dan detail sambungan. 

Sumber: penulis 

 
Gambar 2.18. Aksono hunian keluarga. Sumber: penulis 
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Dari beberapa contoh penyekat yang ada gambar 2 
.18 adalah contoh salah satu ruang dimana 
penghuninya adalah ayah ibu dengan 2 orang anak. 
Serta memiliki r.keluarga, dapur, KM, cuci jemur, dan 
ruang tamu. Penyekat yang direkomendasikan adalah 
papan gypsum untuk hasil yang baik. 

 

 
Gambar 2.19. Perspektif interior hunian keluarga. Sumber: penulis 

 

H. Tampak 

Berikut adalah gambar tampak bangunan, dilihat 
dari segala arah dimana tampak yang dihasilkan 
berbeda – beda mirip dengan kondisi kampung yang 
bergaram fasad nya. 

 
Gambar 2.20 Tampak bangunan dari arah selatan (utama). Sumber: penulis 

 

 

 
Gambar 2.21. Tampak bangunan dari arah barat (masjid). Sumber: penulis 

 

 
Gambar 2.22. Tampak bangunan dari arah utara. Sumber: penulis 

 

 
Gambar 2.23. Tampak bangunan dari arah selatan. Sumber: penulis 

 

I. Perspektif  

Berikut adalah gambar perspektif bangunan secara 

mata manusia dimana dilihat dari mata manusia 

suasana dapat dirasakan ambiance kampung. Masjid 

eksisting juga dipertahankan lokasi dan 

keberadaannya. Hal ini merupakan usaha dalam 

mempertahankan suasana serta collective memory 

kampung ketika tipologi berubah menjadi vertikal. 
 

 

 

 
Gambar 2.24. Perspektif mata manusia. Sumber: penulis 

 

 
Gambar 2.25. Perspektif mata burung. Sumber: penulis 

 

 

Gambar 2.25 merupakan perspektif yang dilihat 

secara mata burung dari kampung vertikal. 
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KESIMPULAN 

Desain ini diharapakan dapat menjawab masalah 
dari permasalahan kepadatan penduduk yang berada 
di tengah kota namun dengan tetap mempertahankan 
suasana kampung, dimana kampung merupakan 
memori tersendiri dan contoh hidup berkomunal yang 
baik bagi kota Surabaya. Upaya mengurangi 
kepadatan penduduk diarea tengah kota dengan cara 
vertikal, secara otomatis ruang terbuka hijau dapat 
disediakan lebih baik lagi di area tengah kota. 
Sehingga penduduk yang tinggal perkampungan yang 
berada di tengah kota tersebut tidak perlu berpindah 
menuju pinggiran kota. 
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